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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. Pendidikan 

adalah proses pembelajaran yang dilakukan dan diperoleh seluruh manusia 

sebagai usaha dalam mengembangkan potensi diri. Hal ini sesuai dengan Undang-

Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS :  

  Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

 Mencermati maksud tujuan pendidikan tersebut di atas, perlu dilakukan 

tidak sekadar membentuk manusia yang bertakwa dan berbudi pekerti yang 

mengenal budayanya sendiri hasil belajar yang sesuai dengan tuntutan pendidikan, 

tetapi kemampuan dan pengalaman sebagai potensi dasar dalam diri siswa harus 

tetap digali ditumbuhkan dan dikembangkan agar menjadi prestasi yang 

profesional dan mengagumkan.  

 Dalam upaya membelajarkan peserta didik agar terjadi interaksi belajar 

yang optimal dan bermakna, maka berbagai inovasi pembelajaran pun 

dikembangkan oleh para ahli kurikulum dan intruksional. Inovasi yang 

dikembangkan harus terkait dengan teori belajar tertentu sebagai usaha 

menyesuaikan dengan arah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

 Tujuan Pendidikan Nasional yang tertera dalam Undang-Undang RI No. 

20 tahun 2003 Pasal 36 dikemukakan bahwa sebuah kurikulum (termasuk 

pembelajaran) tidak mengabaikan peserta didik dengan segala potensi dan 

karakternya. Pendidikan yang berkualitas dipengaruhi beberapa faktor yang saling 

berkaitan dengan lainnya. Oleh sebab itu untuk memperbaiki kualitas pendidikan 
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perlu dimulai dengan memperbaiki komponen-komponen seperti tujuan, bahan, 

metode, alat, sarana dan prasarana serta penilaian. Keterkaitan dengan itu 

Soemantri (1998:33) mengungkapkan sebagai berikut :  

    Komponen yang memberikan kontribusi pada kualitas pendidikan 

sekurang-kurangnya mencakup guru dan tenaga pendidikan lainnya, siswa, 

sarana dan prasarana, penunjang proses belajar mengajar, sistem penilaian, 

bimbingan pada siswa dan pengelolaan program pendidikan.  

 Pendidikan sangat penting bagi semua kalangan masyarakat. Pendidikan di 

tingkat Sekolah Dasar merupakan tingkat pendidikan yang paling penting. Karena 

pada tingkat itu, siswa mulai mengenal pendidikan yang sebenarnya. Berbeda 

dengan pendidikan di tingkat taman kanak-kanak.  

 Memberikan pendidikan yang baik adalah tantangan bagi dunia 

pendidikan, tidak terkecuali pemerintah. Dalam hal ini pemerintah pun melakukan 

peningkatan mutu pendidikan yakni melalui perbaikan kegiatan belajar mengajar 

di sekolah yang mendukung oleh tenaga pendidik yang kreatif dan kompeten, 

sarana-prasarana yang memadai, serta iklim dan suasana sekolah yang kondusif.  

 Upaya perbaikan kualitas pendidikan di sekolah secara tuntas sekurang-

kurangnya harus menyentuh perbaikan pada unsur-unsur di atas. Perbaikan itu 

seyogyanya dilakukan secara menyeluruh. Oleh sebab itu, perbaikan itu harus 

dilakukan pada salah satu unsur yang dianggap dapat memberikan kontribusi yang 

tinggi dan perlu mendapatkan perhatian, yaitu komponen proses pembelajaran. 

Komponen pembelajaran erat hubungannya dengan kemampuan guru sebagai 

ujung tombak dalam pengembangan kurikulum di lapangan. Sukmadinata 

(2000:194) mengungkapkan bahwa “.........suatu kurikulum hasilnya sangat 

tergantung pada apa yang dilakukan guru di dalam kelas. Dengan demikian guru 

memegang peranan penting dalam kurikulum”. 

 Proses belajar mengajar pun tidak atau kuarang merangsang minat siswa 

untuk mau mengikuti pembelajaran seni tari yang akhirnya bermuara pada 

rendahnya pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Soemantri (1998:25) 
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bahwa : “Lemahnya kualitas proses belajar mengajar antara aspek metodologis 

dimana pendekatan ceramah sangat menguasai proses pembelajaran.” Akibatnya 

pembelajaran tidak menantang siswa untuk mendorong diri siswa, berfikir dan 

tidak memberikan peluang pada siswa untuk mau melakukan perenungan secara 

kritis. Kondisi seperti ini menjadikan siswa tidak memiliki minat belajar yang 

berdampak pada siswa yang tidak memiliki keberanian dalam melakukan 

kreativitas.  

 Sebagian besar metode dan suasana pengajaran di sekolah-sekolah yang 

digunakan para guru kita tampaknya lebih banyak menghambat dari pada 

memotivasi potensi otak. Sebagai misal, seorang peserta didik hanya disiapkan 

sebagai seorang anak yang harus mendengarkan, mau menerima seluruh informasi 

dan mentaati segala perlakuan gurunya.  

  Suasana kelas akan kondusif apabila siswa mengikuti pembelajaran 

dengan baik, hal tersebut akan terwujud melalui pemilihan metode yang tepat 

serta sesuai dengan tingkat perkembangan usia anak. Setiap tingkatan pendidikan 

pastilah dibutuhkan pendekatan serta stimulus yang berbeda. Untuk siswa sekolah 

dasar tingkat rendah (kelas 1, 2, dan 3) dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) pembelajaran di kelas rendah disesuaikan dengan tema-tema 

yang ditentukan guru yang bersangkutan. Hal tersebut memberikan gambaran 

bahwa anak usia sekolah dasar kelas III masih memiliki imajinatif (berkhayal, 

berfantasi dan berimajinasi) yang tinggi sehingga dengan tema tersebut akan 

memudahkan mereka dalam mencerna pembelajaran dan mampu menggerakan 

daya fikir sehingga dapat menghasilkan sesuatu yang bersifat baru sebagai wujud 

dari kreativitas. 

 Kreativitas siswa dapat diasah apabila siswa sendiri memiliki minat untuk 

mengikuti pembelajaran seni yang menghasilkan suatu kreativitas siswa. Menurut 

Slameto (2003:180), minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada 

suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 

penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. 

Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minatnya. 
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 Mencermati pendapat di atas, minat siswa sangat berpengaruh terhadap 

pembelajaran seni termasuk seni tari. Diperlukan suatu minat yang berdasarkan 

pada sikap yang positif serta adanya suasana yang menyenangkan bagi siswa yang 

menarik perhatian siswa terhadap pembelajaran seni tari.  

 Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan, siswa laki-laki yang kurang 

memiliki minat terhadap pelajaran seni tari, hal ini diperkuat dengan alasan-alasan 

sebagai berikut :  

1. Kurangnya metode atau strategi pembelajaran seni tari terhadap siswa.  

2. Kurangnya penegasan guru terhadap siswa yang mengikuti pembelajaran seni 

tari sehingga yang mengikuti pembelajaran seni tari hanya siswa perempuan 

saja.  

3. Kurangnya minat siswa laki-laki terhadap pembelajaran seni tari karena rasa 

malu dan tidak ingin dianggap seperti wanita (banci)  

4. Kurang kondusifnya suasana di dalam kelas sehingga membuat siswa merasa 

jenuh dan bosan untuk mengikuti pembelajaran siswa.  

 Dilihat dari alasan-alasan di atas maka peneliti ingin lebih ingin 

menelusuri bagaimana cara agar siswa laki-laki berminat terhadap pembelajaran 

seni tari, bukan karena keterpaksaan ataupun karena rasa takut seperti wanita. 

Disini peneliti merasa “berkewajiban” terhadap perkembangan pendidikan seni 

tari di SD Negeri Nilem Bandung agar tidak dikesampingkan oleh sekolah.  

  Pembelajaran tari di Sekolah Dasar  Negeri Nilem  kecamatan Lengkong 

Kota Bandung,  mata pelajaran tari berdasarkan pengamatan peneliti pada 

observasi awal di kelas III juga terlihat guru tari yang ada masih mendatangkan 

pelatih dari luar dan cara pembelajarannya menggunakan peniruan, guru kurang 

menggali potensi dan kurang berupaya untuk memperhatikan pemahaman siswa 

terhadap gerak yang dilakukan terutama dalam hal pemahaman unsur-unsur tari, 

yaitu ruang tenaga, waktu, juga belum membuat siswa terutama pada siswa laki-

laki mau memperhatikan atau mengikuti pelajaran tari dengan baik. Siswa 
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diarahkan meniru gerakan yang diberikan guru, sementara pemahaman siswa 

terhadap gerak-gerak tari yang dilakukan tidak diperhatikan sehingga siswa tidak 

mengetahui makna dari tarian dan gerak-gerak tari yang mereka lakukan, padahal 

dalam suatu tarian dan gerakan tari mempunyai arti atau makna dengan 

menggunakan ruang, tenaga, dan waktu tertentu.  Disini siswa benar-benar 

ditempatkan pada agen pasif dalam proses pembelajaran, dan kadang terlihat pula 

perhatian siswa tidak berfokus pada pelajaran seni tari, tetapi lebih 

memperhatikan situasi yang terjadi diluar kelas. 

  Penerapan bentuk pembelajaran tari di sekolah sebaiknya berbentuk 

praktik dan mengutamakan siswa untuk mendapat kebebasan secara aktif dan 

kreatif di dalam menemukan, mengungkapkan gagasan baru dan melibatkan siswa 

dalam pemecahan masalah, menjadi sangat penting. Sehingga diperlukan 

menciptakan suatu model pembelajaran sebagai strategi untuk menghadapi peserta 

didik secara kreatif dan inovatif yang bersifat aktual.  

  Untuk menjawab permasalahan pembelajaran tari yang terjadi di Sekolah 

Dasar Negeri Nilem salah satu alternatif dari sekian alternatif solusinya adalah 

perlu adanya proses pendidikan seni tari khususnya bagi siswa laki-laki di 

Sekolah Dasar Negeri Nilem Kecamatan Lengkong Kota Bandung adalah 

penumbuhan minat serta pengembangan pemahaman siswa terhadap tari, 

mengingat tari hadir di sekolah formal bukan menciptakan  siswa menjadi penari 

secar profesional melainkan jembatan penyampai pendidikan melalui proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien serta menempatkan model pembelajaran 

yang tepat dengan rangsang bentuk permainan yang paling disukai yaitu melalui 

permainan olah raga sepak bola, dengan menghadirkan permainan sepak bola 

diharapkan anak tidak merasa tertekan jiwanya karena dalam proses penerapan 

pembelajarannya menggunakan cara bermain sambil belajar. 

 Metode Permainan (Games Method) merupakan istilah yang digunakan 

secara bebas, sehingga arti utamanya mungkin hilang. Menurut Harlock dalam 

buku Adang Heriawan (2012:49), arti bermain yang tepat adalah setiap kegiatan 

yang dilakukan untuk kesenangan yang ditimbulkannya, tanpa 

mempertimbangkan hasil akhir.  Bermain dilakukan sukarela dan tidak ada 
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paksaan atau tekanan dari luar atau kewajiban.  Metode Permainan ini sangat tepat 

diberikan siswa SD kelas III, karena melalui kegiatan bermain siswa dapat 

termotivasi untuk mengikuti pembelajaran tanpa ada rasa paksaan ataupun 

tuntutan dalam diri anak.  Permainan sepak bola yang disukai siswa laki-laki 

dapat dijadikan jembatan pemyampai pembelajaran tari guna memperluas 

wawasan mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan.   

 Tujuan dalam metode permainan ini adalah menciptakan tingkah laku 

yang menyenangkan atau menggembirakan bukan dikerjakan sambil belajar di 

kelas saja melainkan di luar kelas dan yang paling utama dari kegiatan ini adalah 

lebih mengutamakan gerak dalam bermain daripada tujuannya.  Siswa dapat 

belajar sambil bermain di dalam kelas maupun di luar kelas atau lapangan sepak 

bola untuk belajar mengembangkan gerak tari yang dikembangkan dari bentuk 

gerak permainan sepak bola, serta dapat menanamkan nilai pendidikan pada siswa 

melalui pemahaman gerak sekitar bentuk permainan sepak bola.  Sesuai dengan 

kurikulum pembelajaran  yang ada di Sekolah Dasar Negeri Nilem, maka metode  

ini sangat tepat diberikan dalam memberikan pemahaman dan membina minat 

siswa terutama pada mata pelajaran seni tari terhadap siswa laki-laki melalui 

bentuk permainan sepak bola yang dijadikan stimulus tumbuhnya minat belajar 

tari.  

 Aspek psikomotor dapat dicapai melalui kegiatan siswa bergerak dalam 

upaya mengekspresikan imajinasi kreatifnya melalui tubuhnya. Imajinasi kreatif 

ini merupakan hasil dari pemikiran tentang satu kemungkinan gerak tubuh atau 

gerak perumpamaan. Tanpa pengolahan pikiran dan mempertanggujawabkan 

bentuk gerak oleh siswa merupakan usaha mengolah aspek kognitif. Aspek afektif 

dapat diperoleh siswa dari keberanian, inisiatif, kerjasama kelompok dan 

tanggungjawab. Pada awal, kegiatan tari kreatif dengan pencapaian ketiga ranah 

pendidikan tersebut berlaku pada semua tingkatan sekolah. Dari pembahasab 

tersebut sebetulnya apabila kita cermati maka yakinlah kita bahwa sni sangat 

berpengaruh besar dalam proses pengembangan berbagai kemampuan anak.  

  Sasaran dalam metode permainan ini yaitu  bermain sepak bola lapangan, 

bertempat  di lapangan sepak bola Nilem,  Anak-anak diajak merasakan langsung 
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bermain sepak bola, juga sambil mengamati gerak-gerak yang terdapat pada 

permainan sepak bola yang dilakukan oleh orang lain.  Lokasi lapangan Nilem 

dipilih dengan alasan tidak jauh dari lokasi sekolah, sehingga membuat proses 

pembelajaran secara praktik menjadi mudah dalam pencapaian tujuan, karena 

dengan dekatnya lokasi untuk praktik tidak memerlukan banyak waktu dan biaya, 

selain itu memudahkan anak melanjutkan pelajaran lain setelah mengikuti 

kegiatan dalam penelitian ini. Pengambilan tema bentuk permainan sepak bola ini 

sebagai upaya menumbuhkan pemahaman dan pengenalan gerak alami dari 

bentuk permainan sepak bola yang nantinya akan disusun menjadi susunan gerak 

hasil ciptaan siswa sendiri kemudian dikembangkan dengan menggunakan unsur 

seperti tenaga , ruang dan waktu, dimana metode permainan ini dijadikan stimulus 

untuk menumbuhkan minat belajar tari bagi siswa laki-laki pada mata pelajaran 

seni tari.  Dengan adanya metode ini, setidaknya siswa medapatkan pengalaman 

baru secara praktik langsung sehingga dapat meningkatkan minat siswa laki-laki 

terhadap mata pelajaran seni tari.  

  Berangkat dari permasalahan yang telah diungkapkan di atas, maka 

peneliti termotivasi untuk meneliti dan mengamati secara langsung perihal  

apakah pembelajaran seni tari  bagi siswa laki-laki dapat memotivasi minat siswa 

dalam belajar tari serta menambah pengalaman dan kemajuan kemampuan siswa 

pada pemahaman tari dalam bentuk gerakan tari.  Kegiatan ini merupakan sebuah 

rangkaian kegiatan penelitian yang akan dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 

Nilem kelas III kecamatan lengkong Kota Bandung.  Adapun penelitian ini 

berjudul “Metode Permainan Melalui Media Sepak Bola Sebagai Upaya 

Menumbuhkan Minat Tari Siswa Laki-Laki Di Kelas III SD Negeri Nilem 

Kota Bandung”. 

 Adapun alasan pengambilan judul ini yaitu, peneliti sadari benar bahwa 1).  

pelajaran seni tari masih dianggap pelajaran yang paling membosankan dan 

kurang memunculkan kecerdasan siswa dalam tujuan pendidikan, 2). Siswa laki-

laki belajar tari takut akan menjadi banci atau diejek seperti perempuan, 3). 

pendidikan seni tari dianggap bidang ilmu yang paling mudah dan cenderung 

bersifat homogen, dalam arti tidak kompleks dan kurang efektif mengembangkan 
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suatu konsep belajar dalam membangun pembelajaran bagi siswa.  Untuk itu 

melalui penelitian ini, akan mendeskripsikan suatu formulasi dan strategi yang 

mampu membangun dan meningkatkan pemahaman serta aktifitas siswa dalam 

belajar menemukan pemahaman sebagai bahan pengetahuan. 

 

B. Rumusan Masalah  

  berdasarkan uraian latar belakang di atas, agar penelitian ini lebih terfokus 

maka peneliti memandang perlu untuk menentukan identifikasi sebagai variabel 

yang diteliti berikut definisi operasional. Adapun objek yang akan diteliti atau 

dijadikan sasaran dalam oenelitian ini, perlu diidentifikasi sebagai berikut :  

1. Langkah-langkah  pelaksanaan pembelajaran seni tari dengan menggunakan 

metode permainan melalui media sepak bola sebagai upaya  menumbuhkan 

minat belajar siswa laki-laki terhadap pembelajaran tari di kelas III SD Negeri 

Nilem Bandung.  

2. Sepak bola dijadikan sebagai salah satu upaya untuk menumbuhkan minat 

siswa laki-laki dalam pembelajaran seni tari.  

3. Hasil pembelajaran seni tari siswa dengan menggunakan metode permainan 

melalui media sepak bola sebagai upaya untuk menumbuhkan minat siswa 

laki-laki.  

 Atas dasar itu, maka peneliti merumuskan masalah ke dalam bentuk 

pertanyaan sebagai berikut :  

1. Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran seni tari dengan 

menggunakan metode permainan melalui media sepak bola sebagai upaya 

untuk menumbuhkan minat belajar siswa laki-laki terhadap pembelajaran tari 

di kelas III SD Negeri Nilem Bandung ?  

2. Bagaimana sepak bola dapat dijadikan sebagai sumber gagasan dalam 

menumbuhkan minat siswa laki-laki di kelas III SD Negeri Nilem Bandung ?  

3. Bagaimana hasil pembelajaran seni tari dengan menggunakan metode 

permainan melalui media sepak bola sebagai upaya untuk menumbuhkan 

minat siswa laki-laki di kelas III SD Negeri Nilem Bandung ?  
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C. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, untuk itu peneliti mempunyai 

tujuan yang ingin dicapai yaitu :  

a. Tujuan Umum  

 Penelitian secara umum bertujuan untuk menumbuhkan minat belajar 

terhadap pembelajaran tari bagi siswa laki-laki di kelas III dengan 

menggunakan metode permainan melalui media sepak bola di SD Negeri 

Nilem Bandung.  

b. Tujuan Khusus 

- Untuk mendapatkan data-data mengenai langkah-langkah pelaksanaan 

pembelajaran tari dengan menggunakan metode permainan melalui media 

sepak bola sebagai upaya menumbuhkan minat belajar tari bagi siswa 

laki-laki di kelas III SD Negeri Nilem Bandung.  

- Untuk mendapatkan data-data mengenai media sepak bola yang dijadikan 

sebagai sumber gagasan dalam upaya menumbuhkan minat belajar tari 

siswa laki-laki kelas III di SD Negeri Nilem Bandung.  

- Untuk mendapatkan data-data mengenai hasil pembelajaran seni tari 

siswa laki-laki dengan menggunakan metode permainan melalui media 

sepak bola sebagai upaya menumbuhkan minat tari siswa laki-laki di 

kelas III SD Negeri Nilem Bandung.  

 

D. Manfaat Penelitian  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara akademis 

maupun secara praktis. Adapun manfaatnya sebagai berikut.  

1. Manfaat Akademis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi informasi 

bagi pengembangan karya tulis ilmiah lain di bidang Pendidikan Guru Anak 

Sekolah Dasar. Selain itu, diharapkan memberikan informasi tentang program 

pendidikan luar sekolah, khususnya Pembelajaran Tari Bagi Anak Sekolah 

Dasar melalui Metode Permainan yang menumbuhkan minat belajar tari serta 

dapat mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor.    
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2. Manfaat Praktis  

 Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar rujukan bagi para orang 

tua, pengajar ataupun lembaga-lembaga di bidang Pendidikan Anak Sekolah 

Dasar untuk berperan lebih baik, aktif dan optimal dalam membantu tumbuh 

kembang anak.  

 

E. Asumsi/ Anggapan Dasar  

 Menurut Surachmad dalam Suharsimi (2002) anggapan dasar adalah 

“Sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyidik”. Hal 

serupa diungkapkan oleh Subino (1982:6) bahwa, “Anggapan dasar ini merupakan 

sebuah kebenaran yang tidak memerlukan pengujian lagi, sekurang-kurangnya 

bagi si peneliti itu”. Dalam penelitian ini penelitian menetapkan anggapan dasar 

untuk mempermudah dan sebagai pijakan penelitian, maka ditetapkan asumsi 

sebagai berikut :  

1. Untuk mendorong minat siswa terhadap pembelajaran seni tari yang aktif dan 

kreatif dan menjadi seorang pencipta yang mengambil ide dari berbagai hal 

yang tersedia di alam ini, untuk dijadikan sebagai sumber penumbuhan minat 

tari.  

2. Media sepak bola dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam 

pembelajaran seni tari dalam upaya menumbuhkan minat dan 

mengembangkan kreativitas siswa laki-laki.  

3. Siswa dapat lebih berkreasi dan bervariatif dalam menciptakan sebuah karya 

tari, karena pada umumnya bakat kreatif dimiliki oleh semua orang sejak 

kecil.  

 

F. Metode Penelitian  

 Dalam sebuah penelitian diperlukan adanya metode yang tepat guna untuk 

mempermudah dalam memperoleh pemecahan masalah yang sedang diteliti, 

sehingga tercapai tujuan tertentu yang dikehendaki oleh peneliti. Sehubungan 

dengan itu di dalam pene;itian ini peneliti menggunakan metode deskriptif analisis 

karenadalam penelitian ini penulis memusatkan pada penerapan masalah yang 
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aktual pada saat sekarang dan data-data yang disimpulkan, disusun, dijelaskan, 

dan dianalisis kemudian data yang diperoleh selanjutnya diolah berdasarkan 

pendekatan kualitatif.  

 

G. Struktur Organisasi 
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